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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar (a).1
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Gambar (b) Gambar (c)
Gambar 1.1 (a).1 Tanaman Akar Pakis Tangkur, (b). Daun Akar Pakis
Tangkur (Polypodium feei METT ) (c) Akar Pakis
Tangkur (Polypodium feei METT )
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKINOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 1152/11.CO2.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan
Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098). adalah :

Divisi :  Pteridophyta

Kelas :  Polypodiopsida

Bangsa :  Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim . Polypodium feei Mett.. Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum :  Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan : 1. Darnaedi, D. & Wulijarni-Soetjipto, N. 2003. Sel/liguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation. Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. Hovenkamp, P.H. 1998. Selliguea. In: Hovenkamp er al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11, Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus. Leiden. The Netherlands.
pp. 175-231.

3. Smith, A.R., Pryer, K. M., Schuettpelz, E., Korall, P..,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan. kami
ucapkan terima kasih. r

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1.2 Hasil Determinasi Tanaman Akar Pakis Tangkur

(Polypodium feei METT)
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA

Simplisia akar pakis tangkur
(Polypodium feei METT)

- Ditambahkan etanol hingga
terendam

- Dimaserasi 1 x 24 jam

- Disaring

| |
Filtrat 1 Residu 1

- Ditambahkan etanol
hingga terendam

- Dimaserasi 1 X 24 jam

- Disaring

I |

Dievta - Filtrat 2 Residu 2
porator

- Ditambahkan
etanol hingga
terendam

- Dimaserasi 1 x 24

jam

- Disaring
I |

Filtrat 3 Residu 3

Ekstrak etanol

Diuapkan diatas cawan uap

Ekstrak kental akar pakis tangkur (Polypodium feei METT)

Gambar 1.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur
(Polypodium feei METT)
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PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR
PAKIS TANGKUR (POLYPODIUM FEEI METT) TERHADAP
ORGAN GINJAL TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

Hewan uji

- aklimatisasi selama 1 minggu
- pembagian kelompok (tiap kelompok

terdiridari5 3 &5 Q)

Kontrol Dosis bawah Dosis tengah Dosis atas
3 &9 J&9Q &9 3&9Q
- pemberian - pemberian sediaan |- pemberian sediaa | pemberian
sediaan dosis 100 dosis 400 sediaan dosis
aquadest 1% mg/Kgbb selama mg/Kgbb selama | 800 mg/Kgbb
selama 90 hari 90 hari 90 hari selama 90 hari
- pengambilan - pengambilan darah |- pengambilan - pengambilan
darah dan dan organ ginjal darah dan organ darah dan
organ ginjal pada hari ke 91 ginjal pada hari organ ginjal
pada hari ke ke 91 pada hari ke
91 91
Darah Darah Darah
Serum
Serum
Serum Serum Serum

Gambar 1.4 Diagram Alir pengujian pengaruh pemberian berulang

& BUN

Data kreatinin

Pengolahan

data

ekstrak

etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) terhadap
organ ginjal tikus putih galur wistar.
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Hewan uji

- aklimatisasi selama 1 minggu
- pembagian kelompok (tiap kelompok
terdiridari5 3 &5 %)

Satelit kontrol Satelit atas
J&9Q &9
- pemberian sediaan Aquadest 1% pemberian sediaan dosis
selama 90 hari 800mg/Kgbb selama 90 hari

setelah 90 hari hewan

- setelah 90 hari hewan dipelihara - g .
dipelihara 30 hari tanpa diberi

30 hari tanpa diberi sediaan i
sediaan

- pe_an_gambilan dgrah dan organ pengambilan darah dan
ginjal pada hari ke 121 organginjal pada hari ke 121

Darah Darah

Serum Serum

|

Pemeriksaan Kreatinin & BUN

Pengolahan data

Gambar 1.5 Diagram Alir pengujian lanjutan pengaruh pemberian berulang
ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT)
terhadap organ ginjal tikus putih galur wistar.

Keterangan : & = tikus jantan
Q = tikus betina
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LAMPIRAN 5

GRAFIK NILAI RATA- RATA KADAR BUN DAN KREATININ
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Kelompok Perlakuan

Gambar 1.6 Grafik perbandingan kadar BUN antara dosis uji dan kontrol
pada tikus jantan
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Gambar 1.7 Grafik perbandingan kadar BUN antara dosis uji dan kontrol
pada tikus Betina

Keterangan :

) = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05)
I = Kelompok Kontrol

I = Kelompok dosis 100 mg/KgBb

Il = Kelompok dosis 400 mg/KgBb

v = Kelompok dosis 800 mg/KgBb

\Y/ = Kelompok satelite kontrol

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb
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Gambar 1.8 Grafik perbandingan kadar Kreatinin antara dosis uji dan kontrol
pada tikus jantan
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Gambar 1.9 Grafik perbandingan kadar Kreatinin antara dosis uji dan kontrol
pada tikus betina

Keterangan :

) = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05)
I = Kelompok Kontrol

I = Kelompok dosis 100 mg/KgBb

Il = Kelompok dosis 400 mg/KgBb

v = Kelompok dosis 800 mg/KgBb

\/ = Kelompok satelite kontrol

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb
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GRAFIK NILAI RATA- RATA INDEKS BOBOT ORGAN GINJAL
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Gambar 1.10 Grafik Perbandingan Nilai Indeks Organ Ginjal Tikus Jantan dan

Betina
Keterangan :
% = berbeda bermakna terhadap kelompok dosis kontrol (p < 0,05)

I = Kelompok Kontrol

I = Kelompok dosis 100 mg/KgBb

i = Kelompok dosis 400 mg/KgBb

v = Kelompok dosis 800 mg/KgBb

\Y/ = Kelompok satelite kontrol

VI = Kelompok satelit dosis 800 mg/KgBb
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LAMPIRAN 7
MAKROPATOLOGI ORGAN

1. Kelompok Kontrol

(b)
Gambar VII.1 (a) Ginjal tikus Jantan 1; (b) Ginjal tikus Betina 1

2. Kelompok Dosis Bawah

(@) (b)
Gambar VI11.2 (a) Ginjal tikus Jantan 2; (b) Ginjal tikus Betina 2
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

3. Kelompok Dosis Menengah

Gambar VI11.3 (a) Ginjal tikus Jantan 3; (b) Ginjal tikus Betina 3

4. Kelompok Dosis Atas

(@) (b)
Gambar VI11.4 (a) Ginjal tikus Jantan 4; (b) Ginjal tikus Betina 4
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

5. Satelit Kontrol

(@)
Gambar VI1.5 (a) Ginjal tikus Jantan 5; (b) Ginjal tikus Betina 5

6. Satelit Atas

(@ (b)
Gambar VI1.6 (a) Ginjal tikus Jantan 6; (b) Ginjal tikus Betina 6



